
 
 

 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Data 

Pengertian dari deskripsi data dapat diartikan sebagai upaya menampilkan 

data agar data tersebut dapat dipaparkan secara baik dan diinterpretasikan 

secara mudah. Dalam penilitian ini data yang digunakan terdiri dari enam 

variabel independen dan satu variabel dependen, yaitu data Profitabilitas 

(X1), Ukuran Perusahaan (X2), Dewan Direksi Independen (X3), Rapat 

Dewan  (X4), Keberagaman Gender (X5), dan Kepemilkan Manajerial (X6) 

serta PBV sebagai variabel dependen (Y). 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa data 

time series yang terhimpun dalam Laporan Keuangan Tahunan yang dirilis 

oleh situs resmi 28 perusahaan yang masuk perhitungan emiten LQ45 

berturut-turut selama periode 2015-2020 yang menjadi sampel. Dari hasil 

Laporan Keuangan 28 perusahaan yang menjadi sampel pada rentan waktu 

2015-2020 maka peneliti mendapatkan  sebanyak 168 data dari masing-

masing variabel yang akan dipaparkan  pada lampiran. 

4.1.1 Deskripsi Objek Penelitian 

Obyek penelitian ini adalah perusahaan yang pernah masuk dan terdaftar 

diindeks LQ45 di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2020. Perusahaan 

yang pernah  masuk dan terdaftar di indeks LQ45 di Bursa Efek Indonesia 

beruturut-turut selama periode 2015-2020 terdapat 28 perusahaan. 

Penentuan sampel dilakukan dengan menggunakan metode purposive 

sampling sehingga didapatkan sebanyak 28 perusahaan yang dijadikan 

sampel dalam penelitian ini. Kemudian perlu ditambahkan dalam penelitian 

ini ditentukan periode pengamatan 6 (enam) tahun dari tahun 2015-2020 

dengan 28 perusahaan yang pernah terdaftar pada perhitungan LQ45. 

Dengan demikian sampel penelitian ditentukan sebanyak 168 sampel. 
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Tabel 4.1 Distribusi Sampel 

Keterangan Jumlah 

Perusahaan indeks LQ45 di Bursa Efek Indonesia 45 

Perusahaan Perbankan 4 

Perusahaan yang keluar masuk perhitungan indeks LQ45 

selama periode pengamatan 2015-2020 
13 

Perusahaan yang berturut-turut masuk indeks LQ45 selama 

periode pengamatan 2015-2020 yang menjadi sampel 
28 

Jumlah data sampel yang digunakan 168 

Sumber: WEB Bursa Efek Indonesia, data sekunder setelah diolah peneliti 

tahun 2021. 

 

4.1.2 Deskripsi Variabel Penelitian  

Dalam penelitian ini, digunakan dua macam variabel penelitian yaitu :  

1. Variabel Dependen (Variabel terikat) Menurut Sugiyono (2016), variabel 

dependen atau variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau 

yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat 

dalam peneliti ini adalah Nilai Perusahaan. 

2. Variabel Independen (variabel bebas) Menurut Sugiyono (2016), variabel 

independen atau variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau 

yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen 

(terikat). Variabel bebas dalam penelitian ini terdiri dari 6 (enam) 

variabel independen yaitu Profitabilitas (X1) , Ukuran Perusahaan  (X2), 

Dewan Direksi Independen (X3), Rapat Dewan (X4), Keberagaman 

Gender (X5), Kepemilikan Manajerial (X6) dan 1 (Satu) variabel 

dependen yaitu Nilai Perusahaan (Y). 
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4.2 Hasil Analisa Data 

Setelah dilakukan pengolahan data dan dilakukan uji statistik menggunakan 

Software IBM SPSS 25, maka hasil penelitian yang diperoleh dari data 

variablel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

4.2.1 Analisa Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif digunakan utuk untuk memberikan informasi mengenai 

variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian, yaitu Prootabilitas, 

Ukuran Perusahaan, Proporsi komisaris independen, Rapat Dewan, 

Keberagaman gender, Dan Kepemilikan Manajerial . Statistik deskriptif 

menunjukan deskripsi mengenai nilai minimum, maksimum, rata-rata, dan 

standar deviasi dari variabel-variabel penelitian. Statistik deskriptif 

penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.3 di bawah ini:  

Tabel 4.3 Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1 168 ,01 ,42 ,2269 ,09041 

X2 168 28,14 33,47 30,7019 ,94324 

X3 168 ,25 1,50 ,3804 ,11519 

X4 168 54,00 108,00 82,0119 10,87049 

X5 168 ,00 ,50 ,1388 ,14972 

X6 168 ,00 0,12 ,0064 1,14993 

Valid N (listwise) 168     
 Sumber: Output Data sekunder setelah diolah peneliti tahun 2021 

 
Total data sampel dalam penelitian ini adalah 168 data sampel, yang 

didapatkan dari Laporan Keuangan perusahaan yang tercatat pada 

perhitungan LQ-45 berturut-turut selama periode pengamatan 2015-2020. 

Berdasarkan tabel 4.3 Return on Asset (ROA) memiliki nilai minimum 

sebesar  0,01 dan  nilai tertinggi sebesar  0,42,  nilai Rata-rata yang dimiliki 

oleh ROA adalah 0,226905 dengan standar deviasi sebesar 0,090415. 

Standar deviasi yang lebih kecil dari nilai rata-rata menunjukan rendahnya 

simpangan data variabel ROA 
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Berdasarkan Tabel 4.3  Ukuran Perusahaan (UP) memiliki nilai minimum 

sebesar 28,14 dan nilai tertinggi sebesar 33,47 Rata-rata dari Ukuran 

Perusahaan adalah 30,7019 dan standar deviasi sebesar 0,94324.  

Berdasarkan Tabel 4.3 frekuensi Dewan Komisaris Independen (DKI) 

memiliki nilai minimum sebesar 0,25 dan nilai tertinggi sebesar 1,50. Rata-

rata dari seluruh Dewan Komisaris Independen adalah 0,3804 angka ini 

menunjukkan bahwa presentase anggota komisaris independen dalam 

perusahaan sampel telah memenuhi peraturan yang ditetapkan Bursa Efek 

Indonesia yakni memiliki komisaris independen minimal 30 persen dari 

jumlah total komisaris perusahaan, dan standar deviasi sebesar 0, 11519. 

Berdasarkan Tabel 4.3  Rapat Dewan  (RD) memiliki nilai minimum sebesar 

54 dan nilai tertinggi sebesar 108  Rata-rata dari seluruh perusahaan sampel 

adalah  82.02 yang menandakan rata-rata perusahaan telah melaksanakan 

rapat sesuai dengan peraturan OJK yaitu sebesar minuma 9 kali dalam satu 

tahun. standar deviasi Rapat Dewan sebesar 10,87049. 

Berdasarkan Tabel 4.3 Keberagaman Gender (DDW) memiliki nilai 

minimum sebesar 0 dan nilai tertinggi sebesar 0.50  Rata-rata dari seluruh 

perusahaan sampel adalah  0,1388. Standar deviasi Keberagaman Gender 

sebesar 0,14972. 

Berdasarkan Tabel 4.3 Kepemilikan Manajerial (KM) memiliki nilai 

minimum sebesar 0 dan nilai tertinggi sebesar 0,12 Rata-rata dari seluruh 

Kepemilikan Manajerial adalah 0,064. Standar deviasi Kepemilikan 

Manajerial sebesar 0,14993. 

4.2.2. Uji Normalitas 

Tujuan dilakukannya uji normalitas ini yaitu untuk menguji apakah variabel 

residual dalam penelitian ini terdistribusi normal. Uji normalitas dalam 

penelitian ini menggunakan 2 metode yaitu menganalisis grafik dan 

pendekatan One-Sample KolmogorovSmirnov Test.  

1. Uji Normalitas menggunakan metode grafik  

Pada metode ini sesuatu dikatakan normal apabila memenuhi beberapa 

kriteria. Pada metode Histogram, suatu data dikatakan mengikuti distribusi 
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normal jika Histogram memiliki bentuk seperti bel, dengan persebaran 

distribusi data yang merata disekitar pusat data.  

 
Gambar 4.1 Output Histogram Data Sekunder 

 
Berdasarkan hasil otput spss diatas maka model sudah memenuhi syarat 

normalitas dengan data memiliki bentuk seperti bel, dengan distribusi data 

yang merata di sekitar pusat data 

 

Gambar 4.2 Output Histogram Data Sekunder 
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Berdasarkan hasil output spss di atas maka model sudah memenuh syarat 

normalitas karena persebaran data berpencar pada sekitar garis lurus yang 

melintang 

2. Uji Normalitas menggunakan metode Kolmogorov Smirnov  

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel berdistribusi 

normal atau tidak. Dalam model regresi linier, asumsi ini ditunjukkan oleh 

nilai nilai eror yang berdistribusi normal atau mendekati normal, sehingga 

layak dilakukan pengujian secara statistik. Pengujian ini dilakukan dengan 

alat SPSS 25 dengan menggunakan Test Normality Kolmogrov-Smirnov. 

Berikut adalah hasil uji normalitas dari variabel-variabel penelitian : 

Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas 
 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 

N 168 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation ,66099243 

Most Extreme Differences Absolute ,058 

Positive ,058 

Negative -,047 

Test Statistic ,058 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

 Sumber: Output SPSS Data sekunder setelah diolah peneliti tahun 2021 
 

Hasil uji normalitas menggunakan uji one sample Kolmogrov-Smirnov yang 

telah dipaparkan pada tabel 4.4,  asymp.sig (2-tailed) menunjukan niali 

0,200 > 0,05. Dari hasil tersebut terlihat bahwa nilai signifikan (Sig) untuk 

variabel dependen pada uji Kolmogrov-Smirnov diperoleh 0,200 > 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa secara statistik penelitian ini memiliki 

data yang terdistribusi normal karena memiliki nilai signifikasi >0,05 dan 

penelitian ini dapat dilanjutkan. 
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4.2.3 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolineritas digunakan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi 

atau hubungan yang kuat antara sesama variabel independen. Model regresi 

yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. 

Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak 

ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi 

antar sesama variabel independen sama dengan nol (Ghozali, 2016). 

Tabel 4.5 Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 10,340 1,784  5,795 ,000   

X1 2,156 ,578 ,244 3,733 ,000 ,995 1,005 

X2 -,315 ,056 -,372 -5,603 ,000 ,965 1,036 

X3 -,053 ,470 -,008 -,113 ,910 ,928 1,078 

X4 ,006 ,005 ,088 1,346 ,180 ,990 1,010 

X5 -,304 ,358 -,057 -,850 ,397 ,946 1,057 

X6 8,994 2,231 ,266 4,032 ,000 ,976 1,024 

a. Dependent Variable: Y 

 Sumber: Output SPSS Data sekunder setelah diolah peneliti tahun 2022. 

 

Berdasarkan hasil uji pada tabel 4.5 diatas diketahui bahwa variabel 

Profitabilitas memiliki nilai tolerance sebesar 0,995 dan  nilai VIF sebesar 

1,005 sedangkan variabel Ukuran Perusahaan memiliki nilai tolerance 

sebesar 0,965 dan nilai VIF sebesar 1,036.Sedangkan variabel Dewan 

Komisaris Independen memiliki nilai tolerance sebesar 0,928 dan nilai VIF 

sebesar 1,078. Sedangkan variabel Rapat Dewan memiliki nilai tolerance 

sebesar 0,990 dan nilai VIF sebesar 1,010. Sedangkan variabel 

Keberagaman Gender memiliki nilai tolerance sebesar 0,946 dan nilai VIF 

sebesar 1,057. Dan variabel Kepemilian Manajerial memiliki nilai tolerance 

sebesar 0,976 dan nilai VIF sebesar 1,024 Berdasarkan hasil output spss 

diatas tidak memiliki masalah multikolinearitas karena nilai VIF masing-



41 
 

 

 

masing tidak ada yang lebih besar dari 10, dan nilai tolerance tidak ada yang 

kurang dari 0,1. Hal ini menunjukan bahwa di dalam model regresi tidak 

ditemukan adanya korelasi antara variabel independennya. 

4.2.4 Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi dilakukan untuk menguji apakah dalam analisis regresi 

linier berganda terdapat masalah otokorelasi. Definisi autokorelasi adalah 

terjadinya hubungan antar residual pengamatan dengan residual pengamatan 

lainnya. Dalam penelitian ini menggunakan uji Durbin Watson untuk 

menguji autokorelasi. Cara menggunakan uji ini adalah dengan menentukan 

nilai d 0,05 lalu mencari nilai batas bawah (dL) dan nilai batas atas (dU) 

dari table statistic dan membandingkannya 

Tabel 4.6 Hasil Uji Durbin-Watson 

 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,560a ,313 ,288 ,67320 1,300 

a. Predictors: (Constant), X6, X1, X4, X3, X2, X5 

b. Dependent Variable: Y 

Sumber: Output SPSS Data sekunder setelah diolah peneliti tahun 2021. 

Berdasarkan tabel 4.6 diatas Nilai DW sebesar 1,300 nilai ini jika 

dibandingkan dengan nilai tabel dengan menggunakan derajat kepercayaan 

5% dengan jumlah sampel sebanyak 28 serta jumlah variabel independen     

( K) sebanyak  6 maka Durbin-Watson akan didapat nilai dl sebesar 1.76608 

dan du sebesar 1.82226. Hal ini menunjukkan nilai Durbin Watson sebagai 

berikut 

Tabel 4.7 Hasil Uji Statistik Durbin-Watson 

Kriteria 
Ragu-ragu Ragu-ragu 

Hasil Negatif Bebas Positif 

Dwhitung dl du 4-du 4-dl 

1.300 1.76608 1.82226 2.17774 2.23392 Negatif 
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Dari hasil tabel diatas dapat di ambil kesimpulan bahwa : dw<4-du, yaitu 

artinya (1,300) lebih kecil dari 4-du (2.17774). Maka dapat diambil 

keputusan tidak ada autokorelasi positif pada model regresi tersebut 

4.2.5 Uji Heteroskedatisitas 

Uji heteroskedastisitas adalah sebuah uji untuk mengetahui apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu 

pengamatan  ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas. 

Apabila asumsi heteroskedastisitas tidak terpenuhi, maka model regresi 

dinyatakan tidak valid sebagai alat peramalan. Model regresi yang baik 

adalah yang tidak terjadi heteroskedastisitas. (Ghozali, 2016). Hasil dari 

uji heteroskedatisitas dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.6 Hasil Uji Heteroskedatisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2,902 ,630  4,607 ,000 

ROA (X1) -,218 ,232 -,048 -,940 ,348 

UP (X2) -,085 ,020 -,217 -4,163 ,000 

DKI (X3) -,169 ,144 -,061 -1,174 ,241 

RD (X4) ,005 ,002 ,122 2,383 ,018 

DDW (X5) -,164 ,145 -,059 -1,125 ,261 

KM (X6) ,333 ,220 ,078 1,513 ,131 

a. Dependent Variable: ABRESID 

Sumber: Output SPSS Data sekunder setelah diolah peneliti tahun 2021 

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa Profitabilitas (ROA), Dewan 

Independen (DKI), Keberagaman Gender (DDW) dan Kepemilikan 

Manajerial (KM) memiliki nilai signifikan > 0,05 (0,307; 0,180; 0,452, ; 

0,331), namun pada Ukuran Perusahaan (UP) dan Rapat Dewan (RD) 

memiliki nilai signifikan < 0,05 (0,00; 0,23 < 0,05).  Artinya bahwa semua 

variabel hanya dua yang tidak memenuhi syarat terhindar dari 

heteroskedatisitas karena semua variabel memiliki nilai signifikan lebih 
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besar dari 0,05. Sehingga didapat  kesimpulan model regresi terhindar dari 

heteroskedatisitas dan dinyatakan valid. 

 
Gambar 4.3 Output Scatterplot 

Pada grafik diatas jelas bahwa tidak ada pola tertentu karena titik menyebar 

tidak beraturan diatas dan dibawah sumbu 0 pada sumbu Y. Maka dapat 

disimpulkan tidak terdapat gejala heteroskedatisitas 

4.3 Hasil Pengujian Hipotesis 

4.3.1 Analisa Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linier berganda adalah analisis untuk mengukur besarnya 

pengaruh antara variabel independen Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, 

Dewan Direksi Independen, Rapat Dewan, Keberagaman Gender, dan 

Kepemilikan Manajerial terhadap satu variabel dependen yaitu Nilai 

Perusahaan dan memprediksi variabel dependen dengan menggunakan 

variabel independen. Berikut adalah hasil dari analisis regresi berganda : 
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Tabel 4.7 Hasil Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 10,340 1,784  5,795 ,000   

X1 2,156 ,578 ,244 3,733 ,000 ,995 1,005 

X2 -,315 ,056 -,372 -5,603 ,000 ,965 1,036 

X3 -,053 ,470 -,008 -,113 ,910 ,928 1,078 

X4 ,006 ,005 ,088 1,346 ,180 ,990 1,010 

X5 -,304 ,358 -,057 -,850 ,397 ,946 1,057 

X6 8,994 2,231 ,266 4,032 ,000 ,976 1,024 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Output SPSS Data sekunder setelah diolah peneliti tahun 2021 

Berdasarkan tabel 4.7 diatas, terlihat bahwa konstanta α sebesar 10,340dan 

koefisien β1 (ROA) = 2,156; β2 (UP) = -,315; β3 (DKI) = -0,053; β4 (RD) = 

0,006; β5 (DDW) = -0,314;  β6 (KM) =  8,994. Sehingga persamaan regresi 

nya menjadi:Dari hasil analisis regresi maka disapatkan persamaan sebagai 

berikut: PBV = 10,340 + 2,156 ROA + -0,317 UP + -0,053 DKI + 0,006 RD 

+ -0,304 DDW + 8,994 KM  + ε 

Keterangan:  

ROA    : Profitabilitas 

UP    : Ukuran Perusahaan 

DKI    : Dewan Direksi Independen  

RD    : Rapat Dewan  

DDW    : Keberagaman Gender 

KM    : Kepemilikan Manajeria  

β0    : Konstanta  

β1,β2,β3,β4,β5, β6 : Koefisien  

e     : Standar Error 
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Persamaan regresi diatas memberikan informasi mengenai pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen, yaitu PBV. Penjelasan 

pengaruh variabel independen dengan melihat persamaan regresi berganda 

diatas adalah sebagai berkut:  

1. Nilai konstanta (intercept) sebesar 10,340 menunjukan bahwa jika 

seluruh variabel independen yang digunakan tidak mengalami perubahan, 

maka Nilai Perusahaan (PBV) akan mengalami kenaikan sebesar 10,340 

yang disebabkan oleh variabel selain yang digunakan dalam penelitian 

ini.  

2. Nilai koefisien regresi Profitabilitas (ROA) sebesar 2,156. Hal ini 

menunjukkan bahwa jika ROA meningkat satu satuan, maka PBV akan 

mengalami kenaikkan sebesar 2,156 satuan dengan asusmsi variabel 

independen lainya dianggap konstan.  

3. Nilai koefisien regresi Ukuran Perusahaan (UP) sebesar -

0,315menunjukkan bahwa jika UP meningkat satu satuan, maka PBV 

akan mengalami penurunan sebesar -0,315 dengan asusmsi variabel 

independen lainya dianggap konstan.  

4. Nilai koefisien regresi proporsi Dewan Komisaris Independen (DKI) 

sebesar -0,053 menunjukkan bahwa jika DKI meningkat satu satuan, 

maka PBV akan mengalami penurunan sebesar -0,053 satuan dengan 

asumsi variabel independen lainya dianggap konstan. 

5. Nilai koefisien regresi Rapat Dewan (RD) sebesar 0,006 menunjukkan 

bahwa jika RD meningkat satu satuan, maka PBV akan mengalami 

kenaikan sebesar 0,006 dengan asusmsi variabel independen lainya 

dianggap konstan.  

6. Nilai koefisien regresi Dewan Direksi Wanita (DDW) sebesar -0,304 

menunjukkan bahwa jika DDW meningkat satu satuan, maka PBV akan 

mengalami penurunan sebesar  -0,304 dengan asusmsi variabel 

independen lainya dianggap konstan.  
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7. Nilai koefisien regresi Kepemilikan Manajerial (KM) sebesar  8,994 

menunjukkan bahwa jika KM meningkat satu satuan, maka PBV akan 

mengalami kenaikan sebesar 8,994 dengan asusmsi variabel independen 

lainya dianggap konstan.  

4.3.2 Uji F 

Menurut Imam Ghazali (2013) Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan 

apakah semua variabel independen yang dimasukkan dalam model 

mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Uji F 

kelayakan model (Uji F) dilakukan untuk mengetahui apakah regresi layak 

atau tidak untuk digunakan statistik F yang terdapat pada tabel Anova. Jika 

PBV lebih kecil dari tingkat signifikan ( sig < 0,05 ) maka model penelitian 

dapat digunakan atau model tersebut sudah layak. Jika probabilitas lebih 

besar dari tingkat signifikan ( sig > 0,05 ) maka model penelitian tidak dapat 

digunakan atau model tersebut tidak layak. Berikut adalah hasil dari uji F 

dengan spss 25 : 

Tabel 4.8 Hasil Uji F 

 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 33,317 6 5,553 12,253 ,000b 

Residual 72,964 161 ,453   

Total 106,281 167    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X6, X1, X4, X3, X2, X5 

Sumber: Output SPSS Data sekunder setelah diolah peneliti tahun 2021 

Dari tabel Anova diperoleh Fhitung 12,253 dengan nilai signifikan 0,000. 

sedangkan  Ftabel diperoleh melalui tabel F (Dk = k-1, Df: n-k-1) sehingga 

Dk: 6 Df : 168-6-1 = 167, maka diperoleh nilai Ftabel sebesar 0,27. Jadi 

Fhitung > Ftabel (15,685> 0,27) atau sig < 0,05 ( 0,000 < 0,05 ), maka model 

regresi layak. 
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4.3.3 Uji T 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen. apabila nilai signifikansi t < 0,05 

maka secara parsial variabel independen berpengaruh terhadap variabel 

dependen. Sedangkan apabila nilai signifikansi t > 0,05 maka secara parsial 

variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 

(Ghozali. 2016). 

Tabel 4.9 Hasil Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10,340 1,784  5,795 ,000 

X1 2,156 ,578 ,244 3,733 ,000 

X2 -,315 ,056 -,372 -5,603 ,000 

X3 -,053 ,470 -,008 -,113 ,910 

X4 ,006 ,005 ,088 1,346 ,180 

X5 -,304 ,358 -,057 -,850 ,397 

X6 8,994 2,231 ,266 4,032 ,000 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Output SPSS Data sekunder setelah diolah peneliti tahun 2021 

1. Berdasarkan pengujian tabel 4.9 hasil untuk variabel Profitabilitas (X1) 

menunjukan bahwa Profitabilitas berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan 

dengan nilai signifikan < 0,05 ( 0,000 < 0,050 ) maka H1 diterima yang 

menyatakan bahwa Profitabilitas berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. 

2. Berdasarkan pengujian tabel 4.9 hasil untuk variabel Ukuran Perusahaan 

(X2), menunjukan bahwa Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Nilai 

Perusahaan dengan nilai signifikan < 0,05 ( 0,000 > 0,050 ) maka H2 

diterima yang menyatakan bahwa Ukuran Perusahaan berpengaruh 

terhadap Nilai Perusahaan. 

3. Berdasarkan pengujian tabel 4.9 hasil untuk variabel jumlah Dewan 

Direksi Independen (X3), menunjukan Dewan Direksi Independen tidak 
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berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan dengan nilai signifikan > 0,05 ( 

0,910 > 0,050 ) maka H3 ditolak yang menyatakan bahwa Dewan Direksi 

Independen berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. 

4. Berdasarkan pengujian tabel 4.9 hasil untuk  variabel jumlah Rapat 

Dewan (X4), menunjukan bahwa Rapat Dewan tidak berpengaruh 

terhadap Nilai Perusahaan dengan nilai signifikan > 0,05 ( 0,180 > 0,050 

) maka H4 ditolak yang menyatakan bahwa Rapat Dewan berpengaruh 

terhadap Nilai Perusahaan. 

5. Berdasarkan pengujian tabel 4.9 hasil untuk variabel variabel 

Keberagaman Gender (X5), menunjukan bahwa Keberagaman Gender 

tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan dengan nilai signifikan > 

0,05 ( 0,397 > 0,050 ) maka H5 ditolak yang menyatakan bahwa 

Keberagaman Gender berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. 

6. Berdasarkan pengujian tabel 4.9 hasil untuk variabel variabel 

Kepemilikan Manajerial (X6) menunjukan bahwa Kepemilikan 

Manajerial berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan dengan nilai 

signifikan > 0,05 ( 0,00 > 0,050 ) maka H6 diterima yang menyatakan 

bahwa Kepemiikan Manajerial berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. 

4.3.3  Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti 

kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 

variabel dependen amat terbatas. Hasil analisis koefisisen determinasi 

adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.10 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,560a ,313 ,288 ,67320 

a. Predictors: (Constant), X6, X1, X4, X3, X2, X5 

b. Dependent Variable: Y 



49 
 

 

 

Sumber: Output SPSS Data sekunder setelah diolah peneliti tahun 2021 

Dari hasil tabel 4.10 diatas hasil koefisien determinasi adalah nilai koefisien 

adjusted R square untuk variabel Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Dewan 

Direksi Independen, Rapat Dewan, Keberagaman Gender, Dan Kepemilikan 

Manajerial 0,313. Hal ini berarti bahwa 31,3% dari Nilai Perusahaan dapat 

dijelaskan oleh variabel independen dalam model tersebut sedangkan 

sisanya 68,7% dijelaskan oleh variabel lain. 

4.4 Pembahasan 

4.4.1 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan hasil pengujian secara persial (Uji t) diperoleh hasil 

profitabilitas berpengaruh terhadap Nilai Perusahan, yang berarti H2 

diterima. Artinya Profitabilitas yang tinggi menunjukan perusahaan 

memiliki laba yang baik hal ini menunjukan prospek perusahaan yang bagus 

bagi perusahaan di masa depan sehingga menarik para investor untuk 

menginvestasikan dananya (Trinawati dan Supriatna 2021). Menurut Diedra 

(2021) Semakin besar tingkat profitabilitas yang dimiliki oleh suatu 

perusahaan maka nilai perusahan pun akan semakin tinggi, sehingga akan 

meningkatkan kemampuan perusahaan dalam membayar dividennya, hal ini 

dapat menarik para investor untuk menanamkan modalnya kepada 

perusahaan sehingga harga saham perusahaan dapat meningkat dan pada 

akhirnya dapat meningkatkan nilai perusahaan. Hasil penelitian ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Diedra dan Agustina (2021), yang 

menunjukkan terdapat pengaruh positif antara profitabilitas dengan Nilai 

Perusahaan. 

4.4.2 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan hasil pengujian secara persial (Uji t) diperoleh hasil untuk 

variabel Ukuran Perusahaan menunjukan bahwa Ukuran Perusahaan 

berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan, yang berarti H2 diterima. Hal ini 

menunjukkan besarnya jumlah aset perusahaan memberikan kepercayaan 

pada penanam modal bahwa perusahaan mempunyai kondisi pendanaan 

yang baik dan digunakan oleh pihak manajemen untuk mengoptimalkan 
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nilai perusahaan. Didukung oleh Signalling Theory bahwa perusahaan 

dalam memberikan informasi kepada pihak penerima atau pasar, akan 

memberikan isyarat berupa sinyal. Sinyal tersebut ditangkap sebagai sinyal 

yang baik maupun tidak, dapat dilihat dari informasi yang disampaikan 

perusahaan. Ukuran perusahaan yang besar merupakan sinyal baik akan 

menambah nilai perusahaan Pradana & Astika (2019) Total aset dalam 

jumlah besar menggambarkan kondisi perusahaan yang stabil dan mampu 

untuk semakin berkembang maju sehingga kondisi tersebut diminati 

penanam modal untuk berinvestasi dan menambah nilai perusahaan. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Diedra dan 

Agustina (2021) yang menunjukkan terdapat pengaruh positif antara Ukuran 

Perusahaan dengan Nilai Perusahaan 

4.4.3 Pengaruh Dewan Direksi Independen Terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan hasil pengujian secara persial (Uji t) menunjukkan Dewan 

Direksi Independen tidak memiliki pengaruh terhadap Nilai Perusahaan 

yang berarti H3 Ditolak. Hal ini dikarenakan keberadaan dewan Independen 

merupakan formalitas semata ntuk memenuhi regulasi dari Otoritas Jasa 

Keuangan sehingga komisaris independen tidak melaksanakan fungsi 

monitoring dengan baik. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor: 

33/POJK.04/2014 yang menetapkan bahwa setiap emiten wajib memiliki 

komisaris independen sekurang-kurangnya 30% dari jumlah seluruh dewan  

komisaris independen (Amaliyah dan Herwiyanti, 2019). Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Diedra dan Agustina (2021) 

yang menyatakan Dewan Direksi Independen tidak memiliki pengaruh 

terhadap nilai perusahaan. Dan tidak sejalan dengan penelitian yang 

dilakuakan oleh Nabila Dan Wuryani (2021) yang menyatakan Dewan 

Komisaris Independen memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Nilai Perusahaan. 
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4.4.4 Pengaruh Rapat  Dewan Terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan hasil pengujian secara persial (Uji t). Menunjukan variabel 

Rapat Dewan berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan, yang berarti H4 

Diterima. Rapat dewan  yang diadakan secara berkala dan berbobot mampu 

memberikan nilai tambah bagi perusahaan, termasuk meningkatkan Nilai 

Perusahaan. Frekuensi rapat dewan komisaris merupakaan sumber yang 

penting untuk menciptakan efektivitas dari dewan komisaris. Dengan 

jumlah rapat yang lebih sedikit mendorong dewan untuk membentuk suatu 

komite yang membantu melakukan pengawasan, khususnya pengawasan 

dan pengendalian resiko, dalam menciptakan efektivitas kinerja Dewan itu 

sendiri, Ettredge, et al (2010). Intensitas rapat yang kurang menyebabkan 

Dewan kurang begitu memperoleh informasi yang lengkap mengenai 

potensi resiko yang dihadapi oleh perusahaan kemudian hari. Alasan yang 

tepat untuk menjelaskan jumlah Rapat Dewan tidak berpengaruh terhadap 

Nilai Perusahaan karena rapat-rapat yang dilakukan oleh dewan komisaris 

kurang efektif, dikarenakan adanya dominasi suara dari anggota dewan yang 

mementingkan kepentingan pribadi atau kelompoknya sehingga 

mengesampingkan kepentingan perusahaan. Penelitian ini mendukung 

penelitian yang dilakukan oleh Diedra dan Agustina (2021) yang 

menyatakan Rapat Dewan berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. 

4.4.5 Pengaruh Keberagaman Gender Terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan hasil pengujian secara persial (Uji t). Menunjukan variabel 

Keberagaman Gender tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan, yang 

berarti H5 Ditolak. Tidak adanya pengaruh proporsi wanita dalam dewan 

direksi hal ini karena kebanyakan perusahaan yang terdapat dibursa efek 

Indonesia adalah perusahaan keluarga, kebanyakan dewan komisaris dipilih 

berdasarkan hubungan keluarga dengan pemegang saham pengendali bukan 

karena karena keahlian ataupun pengalaman. Oleh karenanya proporsi 

wanita dalam dewan direksi memiliki presentase yang lebih rendah dalam 

beberapa jabatan pria. Selain itu karena proporsi wanita dalam jajaran 

dewan direksi yang aktif dalam ruang publik, mempunyai peran ganda yaitu 
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sebagai ibu rumah tangga dan wanita karir sehingga adanya peran ganda 

tersebut dapat mempengaruhi kinerja perusahaan yang berpengaruh 

terhadap Nilai Perusahaan (Pradana dan Khoirusoalihin, 2021). Penelitian 

ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Diedra dan Agustina (2021) 

yang menyatakan bahwa Keberagaman Gender tidak berpengaruh terhadap 

Nilai Perusahaan. 

4.4.6 Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan hasil pengujian secara persial (Uji t). Menunjukan variabel 

Kepemilikan Manajerial berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan yang 

berarti H6 Diterima. Sehingga dapat diartikan semakin tinggi jumlah saham 

yang dimiliki pihak manajemen perusahaan  maka semakin tinggi pula nilai 

perusahaan. Tingginya jumlah saham yang dimiliki oleh pihak manajemen 

dapat mengurangi agency cost, sehingga dapat meminimalkan konflik 

agensi serta mensejajarkan kepentingan manajemen dan pemegang saham 

untuk dapat menikmati keuntungan, pihak manajemen akan lebih 

termotivasi atau lebih giat kinerjanya untuk memaksimalkan kepentingan 

manajemen  maupun pemegang saham sehingga akan meningkatkan nilai 

perusahaan. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

Nabila dan Wuryani (2021) Tingkat persentase saham yang dimiliki pihak 

manajerial dianggap masih belum tepat untuk meminimalkan konflik 

kepentingan pada perusahaan. 
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